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ABSTRAK

Nurfaiqoh, 2015. Mutu Hasil Belajar PAI Siswa Akselerasi Di SMP Islam
Pekalongan. Skripsi Jurusan Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama Islam Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing Maskhur, M.Ag.
Kata kunci: Mutu Hasil belajar, Akselerasi.

Pentingnya hasil belajar siswa untuk dapat mencirikan siswa yang sudah
menguasal materi pelajaran atau hasil pembelajaran dari sebuah materi atau
bagian pelajaran dan dapat melihat potensi siswa untuk menguasai maieri baru di
level yang lebih cepat, peserta didik harus dilihat sebagai individu yang memiliki
berbagai potensi yang berbeda satu sama lain, namun saling melengkapi dan
berharga. Kenyataannya pendidikan kita sekarang ini tidak untuk memberikan
layanan kepada kepentingan siswa, akan tetapi sebaliknya siswa dipaksa untuk
memenuhi kepentingan penyelenggara pendidikan untuk memenuhi penilaian
terhadap penyelenggara pendidikan. Oleh karena itu penulis tertarik untuk
meneliti mutu hasil belajar PAI siswa program akselerasi di SMP Islam
Pekalongan.

Pokok permasalahan dari skripsi ini yaitu bagaimana pembelajaran PAI
pada program akselerasi di SMP Islam Pekalongan, bagaimana mutu hasil belajar
PAI siswa SMP Islam Pekalongan pada program akselerasi. Program akselerasi
merupakan sebuah terobosan dalam dunia pendidikan. Hal tersebut di maksudkan
karena SMP Islam Pekalongan merupakan salah satu pendidikan menengah yang
memiliki program akselerasi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan analisis mutu
hasil belajar PAI siswa program akselerasi di SMP Islam Pekalongan. Hasil
penelitian ini diharapkan agar menjadi motivasi bagi siswa dan guru dalam
meningkatkan mutu hasil belajar PAI siswa program akselerasi di SMP Islam
Pekalongan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini penulis menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research) adapun
metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode wawancara, observasi
dan dokumentasi. Dan dari penelitian ini menghasilkan data bahwa dari nilai
evaluasi ulangan harian dianalisis bahwa Siswa dapat mencapai nilai diatas KKM
yang sudah ditentukan, kestabilan pada nilai ulangan harian, beberapa prestasi
yang dicapai siswa akselerasi pada mata pelajaran PAI dan usaha sekolah dalam
membentuk pribadi siswa dengan memberikan pendidikan dasar Agama Islam.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam sistem pendidikan Indonesia, kedudukan dan kompetensi
lulusan setiap jenjang pendidikan tidak dijabarkan dengan jelas, sehingga
sekolah  tidak  memiliki pedoman orientasi penyelenggaraan
pendidikannya, bahkan hampir semua sekolah, penyelenggaraan
pendidikan hanya diorientasikan kepada nilai evaluasi akhir. Hanya
mereka yang sengaja keluar dari sistem yang memiliki orientasi khusus
dalam penyelenggaraan pendidikannya. Sekolah yang diselenggaran
dengan kepentingan khusus seharusnya memiliki kekhususan dalam
pengelolaan pendidikannya namun keadaan ini sekarang sulit terjadi
karena keterkaitannya dengan sistem pendidikan yang kurang memberikan
kebebasan bagi setiap penyelenggaraan pendidikan.

Setiap jenjang pendidikan diharapkan anak memiliki kompetensi
tertentu, maka tampak bertentangan dengan keadaan pendidikan saat ini,
yang justru tiap jenjang pendidikan anak hanya dibawa untuk mencapai
kompetensi nilai evaluasi akhir yang tidak ada nilainya sama sekali bagi
kepentingan anak. Agar kompetensi dapat dicapai oleh anak, maka pada
prinsipnya pendidikan itu diharapkan menjadi wahana anak memperoleh

pengalaman hidup.




Kegiatan belajar mengajar adalah suatu kondisi yang dengan
sengaja diciptakan dan proses yang ditandai adanya perubahan pada diri
seseorang. Perubahan sebagai suatu proses hasil belajar dapat ditunjukkan
dalam berbagai bentuk, seperti kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian,
pengetahuan, apresiasi. Perubahan tersebut dapat meliputi dirinya,
pengetahuan atau perbuatannya.' Dapat diambil pengertian bahwa orang
yang sudah belajar bisa merasa lebih bahagia, lebih bisa memanfaatkan
alam sekitar, melakukan pengabdian untuk keterampilan serta melakukan
pembedaan. Dengan kata lain dalam diri orang yang belajar terdapat
perbedaan keadaan antara sebelum dan sesudah melakukan kegiatan
belajar.

Tujuan pendidikan Islam secara umum berfungsi sebagai arah yang
taraf pencapaiannya dapat diukur karena menyangkut perubahan sikap,
perilaku dan kepribadian peserta didik. Dikatakan umum karena berlaku
bagi siapa saja tanpa dibatasi ruang dan waktu, dan menyangkut diri
peserta didik secara total.?

Pentingnya hasil belajar siswa untuk dapat mencirikan siswa yang
sudah menguasai materi pelajaran atau hasil pembelajaran dari sebuah
materi atau bagian pelajaran dan dapat melihat potensi siswa untuk
menguasai materi baru di level yang lebih cepat, pesert'a didik harus dilihat

sebagai individu yang memiliki berbagai potensi yang berbeda satu sama

'Zaenal Mustakim, Strategi Belajar dan Metode Pembelajaran (Pekalongan: STAIN
PRESS, 2011), him. 52.
z Ramayulis, /imu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), him.68.
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lain, namun saling melengkapi dan berharga.3 Kenyataannya pendidikan
kita sekarang ini tidak untuk memberikan layanan kepada kepentingan
siswa, akan tetapi sebaliknya siswa dipaksa untuk memenuhi kepentingan
penyelenggara pendidikan untuk memenuhi penilaian terhadap
penyelenggara pendidikan.

Proses belajar merupakan proses yang unik dan kompleks.y
Keunikan itu disebabkan karena hasil belajar hanya terjadi pada individu
yang belajar, tidak pada orang lain dan setiap individu menampilkan
perilaku belajar yang berbeda. Perbedaan penampilan itu disebabkan
karena setiap individu mempunyai karakteristik individualnya yang khas,
sepertl minat intelegensi, perhatian, bakat dan sebagainya. Setiap manusia
mempunyai cara yang khas untuk mengusahakan proses belajar terjadi
dalam dirinya.

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk
mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah
diajarkan. Untuk mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan
serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik dan
memenuhi syarat. Pengukuran demikian dimungkinkan karena pengukuran
merupakan kegiatan ilmiah yang dapat diterapkan pada berbagai bidang
termasuk pendidikan.*

Hasil belajar PAI termasuk komponen pendidikan yang harus

disesuaikan dengan tujuan pendidikan, karena hasil belajar PAI diukur

* Hamzah B. Uno, Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), him. 10.
* Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2013), him.44.




untuk mengetahui ketercapaian tujuan pendidikan melalui proses belajar
mengajar. Pendidikan Agama Islam adalah upaya mengembangkan,
mendorong, serta mengajak manusia lebih maju dengan berdasarkan nilai-
nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia, sehingga terbentuk pribadi
yang lebih sempurna, baik dengan akal, perasaan maupun perbuatan.
Secara umum, tujuan pendidikan Islam adalah arah ilang diharapkan
setelah subjek didik mengalami perubahan proses pendidikan, baik pada
tingkah laku individu dan kehidupan pribadinya maupun kehidupan
masyarakat dan alam sekitarnya.’

Dalam mencapai tujuan-tujuan pengajaran di sekolah, guru
melaksanakan tugas-tugas pengajarannya dengan penuh tanggung jawab.
Hasil pengajaran berupa perubahan tingkah laku siswa di bidang kognitif,
afektif dan psikomotor. Perubahan itu terjadi berkat kerjasama guru, orang
tua, masyarakat dan tenaga kependidikan lainnya mencakup lingkungan
sekolah. Hasil pengajaran yang berupa perubahan-perubahan itu,
dikembangkan seoptimal mungkin dalam bentuk penerapan di segala
bidang kehidupan, termasuk aplikasi praktis dalam belajar di sekolah.
Proses belajar seperti itu tergolong pada proses penguatan pengetahuan,
sikap dan keterampilan menjadi sempurna. Pengetahuan dapat dicerna
dengan baik dan da'pat melekat lama di otak siswa, sedemikian pula sikap

dan keterampilannya.®

> Nik Haryati, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Bandung: Alfabeta,
2011), him. 24.

%Cece Wijaya, Pendidikan Remidial (Sarana pengembangan mutu dan sumber daya
manusia) (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya,2010), him.142.




Keberhasilan pendidikan harus diarahkan indikatornya kepada
perubahan kualitas perilaku siswa, misalnya kualitas perilaku berpikir,
perilaku sosial, perilaku pribadi, perilaku menanggapi dan menyelesaikan
masalah, perilaku menyikapi keadaan, perilaku kemandirian siswa.’

Keluhan yang biasa terjadi adalah banyak anak, baik dengan
kecerdasan rata-rata dan sangat cerdas, tsertinggal ketika guru dan kepala
sekolah dituntut bahwa murid terlemah mereka pun harus memenuhi
tingkat minimal kompetensi akademis. Prosedur pengelompokkan selalu
membawa siswa yang sangat cerdas bersama-sama. Pengelompokkan
biasanya membantu perkembangan akademis dan sosial-emosional siswa
ini.

Salah satu ciri utama seorang anak berbakat adalah adanya
loncatan perkembangan kognitif dibandingkan dengan anak sebayanya.
Inilah kemudian menyebabkan di beberapa sekolah membuka program
akselerasi bagi anak berbakat. Hal ini seringkali menimbulkan
kebingungan bagi orang tua dalam mengambil keputusan, apakah anaknya
akan diikutsertakan dalam program akselerasi atau tidak dengan
mempertimbangkan beberapa hal.® Agar peserta didik yang memiliki
kecerdasan luar biasa segera memperoleh perlakuan akademik yang lebih

menantang, sesuai dengan tingkat kecerdasannya.

” Djohar, Pendidikan Strategik:Alternatif Untuk Pendidikan Masa Depan (Yogyakarta:
LESFI, 2003), him.34.

¥ Agnes Tri Harjaningrum, Peran Orang tua dan Praktisi dalam Membantu Tumbuh
Kembang Anak Berbakat Melalui Pemahaman Teori dan Tren Pendidikan (Jakarta: Prenada
Media Grup, 2007), him.144.




Pentingnya sekolah dalam menyelenggarakan program akselerasi
untuk memberikan kesempatan bagi peserta didik yang mempunyai
kecerdasan lebih dan menawarkan pilihan pembelajaran yang lebih
menantang yang didasarkan pada minat dan kekuatan siswa.” Menurut
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional péda Pasal 12 bahwa “Setiap peserta didik berhak
menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan kemampuan belajar
masing-masing dan tidak menyimpang dari ketentuan batas waktu yang
telah ditentukan”."’

Namun seperti halnya penetapan kebijakan yang selalu
menimbulkan pro dan kontra, program yang dikembangkan di sekolah-
sekolah Indonesia, juga mengalami pertentangan. Hal ini muncul
dikarenakan adanya anggapan bahwa program akselerasi hanya
memperlebar jurang kesenjangan antar siswa. Sebagian kalangan
menganggap pihak sekolah terlalu memberikan pelayanan super kepada
siswa-siswi berbakat, sementara siswa yang berada dalam tahap normal
hanya diberikan pelayanan seperti pelayanan pendidikan sewajarnya.
Pihak sekolah juga dinilai tidak memperhatikan dan mempertimbangkan
kecerdasan anak didik diluar lingkungan siswa berbakat. Siswa yang
mengikuti program akselerasi mempunyai beban belajar yang jauh lebih

kompleks atau banyak dibandingkan dengan siswa yang mengikuti

? Sitiatava Rizema Putra, Panduan Pendidikan Berbasis Bakat Siswa (Yogyakarta: DIVA
Press, 2013), him.172.

loUndang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Y ogyakarta: Media Wacana Press, 2003),

him. 15.
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metode dan waktu dalam kegiatan belajar mengajar yang sama namun
pada program akselerasi ini siswa dituntut agar dapat belajar mandiri dan
guru hanyalah sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. Demikian
dengan hasil belajar PAI siswa program akselerasi di SMP Islam
Pekalongan cukup baik jika dibandingkan dengan siswa program reguler
karena guru dalam menyampaikan materi pelajaran lebih cepat waktunya
dengan menyesuaikan kemampuan siswa yang memiliki kecerdasan tinggi
di program akselerasi SMP Islam Pekalongan. Berangkat dari latar
belakang tersebut maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang
berjudul:  “MUTU HASIL BELAJAR PAI SISWA PROGRAM

AKSELERASI DI SMP ISLAM PEKALONGAN”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti kemukakan
rumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pembelajaran PAI pada program akselerasi di SMP Islam
Pekalongan?
2. Bagaimana mutu hasil belajar PAI siswa SMP Islam Pekalongan pada
program akselerasi?
Untuk dapat mengetahui dan memahami secara jelas, serta
menghindari dari adanya kesalah pahaman dalam menginterpretasikan
judul skripsi ini, maka peneliti perlu menguraikan arti dari istilah-istilah

sebagai berikut:




1. Mutu
Mutu dalam konteks pendidikan, pengertian mutu dalam hal ini
berpedoman pada konteks hasil pendidikan yang mengacu pada
prestasi yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktu

tertentu. i

2. Hasil belajar
Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan
tingkahlaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami
aktifitas belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku
tergantung pada apa yang dipelajari oleh pembelajar.
Perubahan hasil proses dapat ditunjukkan dalam berbagai
bentuk  seperti perubahan pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, kecerdasan serta perubahan aspek-aspek lain
yang ada pada individu yang belajar.'?

3. Pendidikan Agama Islam
Yaitu usaha sadar diarahkan kepada terbentuknya kepribadian

3

anak yang sesuai dengan ajaran Islam.’

4. Akselerasi

! Umiarso & Imam Gojali, Manajemen Mutu Sekolah di Era Otonomi Pendidikan
(Jogjakarta: IRCiSoD,2010), him.132.

' Chatarina Tri Anni, Psikologi Belajar (Semarang: UPT.MKK UNNES,2004). him.4.

B S.Nasution, Sosiologi Pendidikan (Jakarta : PT.Bumi Aksara,2009),him.60.
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Yaitu model layanan pembelajaran dengan cara lompat kelas."
Contoh: masuk lebih awal, naik kelas sebelum waktunya,
mempercepat waktu kenaikan kelas, mempercepat pelajaran.
C. Tujuan Penelitian
Dari permasalahan yang telah dipaparkan beserta alasannya diatas,
tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui pembelajaran PAI pada program akselerasi di SMP Islam
Pekalongan.
2. Mengetahui mutu hasil belajar PAI siswa SMP Islam Pekalongan pada

program akselerasi.

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi lembaga pendidikan dalam menerapkan program akselerasi.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi SMP Islam Pekalongan, dapat digunakan sebagai sumbangan
pemikiran atau sebagai bahan masukan untuk memecahkan
permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan judul tersebut
dan sebagai dasar untuk mengambil kebijakan di masa y-ang akan

datang.

" Sitiatava Rizema Putra, Panduan Pendidikan Berbasis Bakat Siswa (Yogyakarta:DIVA
Press, 2013), him.194.
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b. Bagi siswa, dapat menumbuhkan motivasi bagi siswa agar
semakin meningkatkan prestasi.

c. Bagi peneliti sendiri, sebagai penambah pengetahuan dan
wawasan mengenai mutu hasil belajar PAI siswa program
akselerasi di SMP Islam Pekalongan.

E. Kajian Pustaka
1. Kerangka Teori

Hasil belajar PAI yang dicapai oleh siswa di sekolah merupakan
salah satu ukuran terhadap penguasaan materi pelajaran yang
disampaikan. Peran guru dalam menyampaikan materi pelajaran dapat
mempengaruhi  hasil  belajar PAI siswa. Faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar PAI siswa penting sekali untuk diketahui,
artinya dalam rangka membantu siswa mencapai hasil belajar yang
seoptimal mungkin.

Program pengajaran agama dapat dipandang sebagai suatu usaha
mengubah tingkah laku siswa dengan menggunakan bahan pengajaran
agama. Tingkah laku yang diharapkan itu terjadi setelah siswa
mempelajari pelajaran agama dan dinamakan hasil belajar siswa dalam
bidang agama. Hasil belajar PAI yang diharapkan meliputi tiga aspek,
yaitu: Pertama, aspek kognitif, meliputi pem-bahan-perubahan dalam
segi penguasaan pengetahuan dan perkembangan kemampuan yang
diperlukan untuk menggunakan pengetahuan tersebut. Kedua, aspek

afekiif, meliputi perubahan pada sikap dan nilai-nilai peserta didik pada




kehidupan sehari-hari dan ketiga, aspek psikomotor, meliputi
perubahan-perubahan dalam segi bentuk-bentuk tindakan motorik. "’
Kehadiran program percepatan atau lebih dikenal dengan
program akselerasi, mencoba melakukan layanan terhadap anak yang
mempunyai kecerdasan istimewa melalui layanan ini diharapkan anak
didik yang mempunyai kriteria yang disyaratkan mmﬁpu
mengembangkan kecerdasan secara optimal. Penyelenggaraan program
akselerasi bagi peserta didik yang memiliki kemampuan dan kecerdasan
luar biasa merupakan salah satu strategi alternatif yang relevan, karena
mereka memiliki kecepatan belajar diatas para peserta didik lainnya.
Pelaksanaan percepatan (acceleration) dapat berjalan praktis
apabila sekolah itu menggunakan sistem maju berkelanjutan
(continuious progress) dan sistem kredit. Ini berarti anak dapat maju
terus sesuai dengan kemampuannya sendiri (cepat atau lambat) dan
anak yang mengikuti program akselerasi tersebut dapat maju terus tanpa
menunggu teman-temannya. Dapat maju lebih cepat sehingga dalam
waktu singkat dapat mencapai jumlah kredit yang telah ditentukan.
Kenaikan kelas tidak berdasarakan tahun tetapi berdasarkan kredit.'®
Mengenai pendidikan anak berbakat atau sebagai anak dengan
kemampuan dan kecerdasan'luar biasa, dinyatakan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem

Pendidikan Nasional pada Pasal 8 Ayat (2) bahwa “Warga Negara yang

©* Zakiah Daradjat, Pengajaran Agama Islam (Jakarta:Bumi Aksara, 1995), hal.197.
' Suratinah Tirtonegoro, Anak Supernormal dan Program Pendidikannya (Y ogyakarta: PT.
Bumi Aksara, 2001), hlm. 108.




memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa berhak memperoleh

perhatian khusus”. Hal ini dipertegas pada Pasal 24 bahwa *

...... Peserta didik dengan kemampuan intelektual jauh diatas rata-rata

yang disebut anak berbakat (giffed) atau anak dengan kemampuan dan

kecerdasan luar biasa, memerlukan perlakuan pendidikan khusus agar
bakat atau potensi mereka yang unggul 'dapat diwujudkan
sepenuhnya”.!’

Menurut Suratinah Tirtonegoro, percepatan (acceleration)
adalah “Cara penanganan anak supernormal dengan memperbolehkan
naik kelas secara meloncat atau menyelesaikan program reguler di
dalam jangka waktu yang lebih singkat”. Beliau juga menambahkan
bahwa variasi bentuk-bentuk percepatan antara lain:

a. Early Admission ( masuk lebih awal).

b. Advance Placement (naik kelas sebelum waktunya, mempercepat
waktu kenaikan kelas).

c. Advance Courses (mempercepat pelajaran), merangkap kelas dan
lain-lain cara untuk mempercepat kemajuan belajar anak
supernormal (anak berbakat).'®

Mengingat pentingnya fungsi pendidikan, adalah keharusan
lembaga yailg memberi layanan publik itu secara terus menerus

meningkatkan mutu kinerjanya. Tenaga kependidikan dilihat sebagai

totalitas yang satu sama lain secara sinergi memberikan sumbangan

"7 Undang-undang SISDIKNAS, loc.cit., him. 15.
'® Suratinah Tirtonegoro,op.cit., him. 104.
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terhadap proses pendidikan, pada tempat dimana mereka memberikan
layanan, dengan titik tekan tenaga kependidikan di lembaga pendidikan
persekolahan.

Program akselerasi dengan menerapkan strategi yang
memungkinkan siswa dapat belajar dengan kecepatan yang
mengesankan, dengan usaha yang ﬁormal,suasana yang menyenangkan
dan hasil yang baik."

2. Hasil penelitian yang relevan

Aliyatun Nasikhah (Jurusan Tarbiyah-Pendidikan Agama Islam-
STAIN Pekalongan 2013 Manajemen peserta didik pada program
akselerasi  (program percepatan) di SMP Islam Pekalongan
menyebutkan : bahwa manajemen peserta didik pada program
akselerasi di SMP Islam sudah cukup baik, hal ini dapat dilihat dari
bentuk-bentuk kegiatan yang dilaksanakan dalam manajemen peserta
didiknya sudah berjalan dengan cukup baik meskipun terdapat beberapa
hambatan dalam pelaksanaanya. 1) Kegiatan manajemen peserta didik
pada program akselerasi di SMP Islam Pekalongan yang meliputi
perencanaan peserta didik, penerimaan peserta didik baru,evaluasi
kegiatan siswa, pembinaan dan pelayanan siswa. 2) Faktor
pendukungnya : adanya dukungan dari Dinas Provinsi Jawa Tengah,
tenaga pendidik yang kompeten, peserta didik yang berkualitas,

efisiensi waktu dan menghemat biaya, sarana dan prasarana yang

"Sudarwan Danim, Agenda Pembaharuan Sistem Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,2006), him. 221.




memadai, pengawasan yang lebih intensif dan kompetisi yang sehat
dalam kelas. 3) faktor yang menghambat : lingkungan di sekolah yang
kurang kondusif karena dalam satu kawasan bersama tiga SD dan satu
Tk, psikologi peserta didik yang tidak sesuai dengan kemampuan
intelektualnya, serta minim informasi yang diterima oleh khalayak. Dari
uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan
manajemen peserta didik pada program akselerasi atau yang biasa
disebut dengan program percepatan di SMP Islam Pekalongan
tergolong baik dan sudah sesuai dengan prinsip manajemen peserta
didik.*

Criyatun (Jurusan tarbiyah-Pendidikan Agama Islam-STAIN
Pekalongan 2010) Perencanaan Implementasi Program Percepatan
Belajar (Akselerasi) Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada
Pendidikan Agama Islam (Studi Di SMA 1 Kandangserang
Pekalongan) menyebutkan: Rencana penerapan program akselerasi di
SMA 1 Kandangserang belum berhasil meningkatkan motivasi belajar
siswa, sebab dalam pelaksanaannya masih kurang maksimal dan banyak
kendala. Namun pihak sekolah terus berusaha agar dapat menerapkan

program akselerasi di SMA 1 Kandangserang Pekalongan.”!

*Aliyatun Nasikhah, “Manajemen Peserta Didik pada Program Akselerasi (Program
Percepatan ) di SMP Islam Pekalongan”,Skripsi Sarjana Pendidikan (Pekalongan:STAIN
Pekalongan,2013), him. 87.

*! Criyatun, “Perencanaan Implementasi Program Percepatan Belajar (Akselerasi) Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Pada Pendidikan Agama Islam (Studi Di SMA | Kandangserang
Pekalongan), “Skripsi Sarjana Pendidikan (Pekalongan STAIN Pekalongan, 2010), him. 67.
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Chanifa (Jurusan tarbiyah-Pendidikan Agama Islam-STAIN-
Pekalongan-2011) Aktifitas Pembelajaran Full Day School Dalam
Keberhasilan Belajar Pendidikan Agama Islam, menyebutkan hasil
penelitian ini adalah bahwa pembelajaran Full Day School di SDIT Ulul
Albab Pekalongan dimulai pukul 07.00 sampai 15.30 WIB, dengan
waktu belajar yang lebih lama tersebut guru dapat leluasa memantau
perkembangan kognitif, afektif dan psikomotorik siswa terutama dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Hasil belajar Pendidikan
Agama Islam siswa kelas V menunjukkan hasil yang baik, dari 60 siswa
hanya ada 1 siswa yang mendapat nilai di bawah KKM [7,50].
Komponen-komponen pendidikan di Full Day School mempengaruhi
hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa sehingga dapat dikatakan
bahwa pembelajaran Full Day School mempunyai efektifitas dalam
keberhasilan belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas V SDIT Ulul

Albab Pekalongan.”

Dari hasil eksplorasi peneliti terhadap berbagai skripsi diatas
mempunyai pembahasan yang sama dengan permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini, namun peneliti bermaksud meneliti
secara terfokus dan mendalam tentang mutu hasil belajar PAI siswa

program akselerasi di SMP Islam Pekalongan.

*2 Chanifa ,”Aktifitas Pembelajaran Full Day School Dalam Keberhasilan Belajar
Pendidikan Agama Islam”, Skripsi Sarjana Pendidikan (Pekalongan: STAIN Pekalongan.2011),

him. 70.
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F. Kerangka Berpikir

Program akselerasi secara umum memenuhi kebutuhan peserta
didik di SMP Islam Pekalongan yang memiliki karakteristik spesifik
dari segi perkembangan kognitif dan afektif, secara khusus memberi
pelayanan kepada siswa berbakat untuk dapat menyelesaikan
pendidikan lebih cepat dari biasanya.

Dimensi konteks program akselerasi yaitu untuk memfasilitasi
atau memberikan kesempatan pada peserta didik cerdas istimewa untuk
mengikuti program pendidikan sesuai dengan potensi kecerdasan yang
dimilikinya. Sedangkan dimensi input meliputi perencanaan
penyelenggaraan program akselerasi diawali dengan kegiatan
rekruitmen siswa sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan dengan
mengadakan seleksi masuk program akselerasi di SMP Islam
Pekalongan dengan ketentuan yang sudah ditetapkan. Dan diharapkan
siswa yang telah lulus seleksi dalam program akselerasi di SMP Islam
Pekalongan dapat mendapatkan pelayanan yang layak agar siswa dapat
mengembangkan potensi kecerdasannya dengan baik sesuai dengan
tujuan penyelenggaraan program akselerasi di SMP Islam Pekalongan.

Hasil belajar PAI yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua
faktor utama, yakni faktor dari dalam diri siswa dan faktor yang datang
dari luar diri siswa, terutama kamampuan yang dimilikinya. Faktor
kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap keberhasilan

belajar siswa yang dicapai.
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Di samping faktor kemampuan yang dimiliki oleh siswa, juga
ada faktor lain seperti motivasi belajar, ketekunan, sosial ekonomi,
faktor fisik dan psikis. Adapun pengaruh dari dalam diri siswa,
merupakan hal yang logis dan wajar, sebab hakekat perbuatan belajar
adalah perubahan tingkah laku individu yang diniati dan disadarinya,
siswa harus merasakan adanya suatu kebutuhan untuk belajar dan
berprestasi. la harus mengerahkan segala daya dan upaya untuk
mencapainya.

Hasil yang dapat dirath masih juga bergantung dari lingkungan,
artinya ada faktor-faktor yang berada di luar dirinya yang dapat
menentukan dan mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Salah satu
lingkungan pelajaran yang dominan mempengaruhi hasil belajar siswa
di sekolah adalah kualitas pengajaran. Yang dimaksud dengan kualitas
pengajaran 1alah tinggi rendahnya atau pun efektif tidaknya proses
pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu,
hasil belajar siswa di sekolah dipengaruhi oleh kamampuan siswa dan

kualitas pengajaran para pendidik di SMP Islam Pekalongan.

G. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah jenis penelitian lapangan (Field research) yaitu
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penelitian yang dilakukan di SMP Islam Pekalongan tempat
terjadinya gejala-gejala yang diselidiki yang bertujuan untuk

memecahkan masalah-masalah praktis masyarakat.”

. Jenis Pendekatan

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek
penelitian secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.*

3. Instrumen dan Pengumpulan Data

a. Sumber Data

1)

2)

Sumber Data Primer yaitu sumber data yang berkenaan
langsung dengan pembahasan masalah penelitian.”> Dalam
penelitian ini data primer yang digunakan adalah data yang
bersumber dari kepala sekolah, guru PAI , siswa akselerasi
SMP Islam Pekalongan.

Sumber Data Sekunder yaitu sumber data yang secara tidak

langsung berkaitan dengan penelitian ini.”® Seperti,

»Mardalis, Metode Penelitian (Jakarta:Bumi Aksara, 2003), him. 28.
Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian kualitatif Bandung:PT. Remaja Rosdakarya,

2006), him .6.

PSuharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada
Unversity Press, 1998 ), him. 31.
*Ibid., hlm. 31.




dokumentasi sekolah, buku-buku, jurnal dan sumber yang

relevan.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1) Observasi

Teknik observasi yaitu metode pengumpulan data yang
menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian yang dapat
dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung.?’

Metode yang digunakan dengan cara mengamati obyek
penelitian secara langsung, data yang didapat berupa gambaran
umum hasil belajar PAI siswa program akselerasi di SMP Islam
Pekalongan.

2) Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab, baik langsung
maupun tidak langsung dengan responden untuk mencapai tujuan
tertentu.”®

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang dalam
hal ini peneliti melakukan wawancar'a terstruktur kepada guru dan

siswa SMP Islam Pekalongan, wawancara dilakukan berdasarkan

*’Ahmad Tahzeh, Pengantar Metode Penelitian (Y ogyakarta: Teras, 2009), him. 58.
*7aenal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), hlm.

230-233.




pedoman wawancara yang telah disusun dan dilaksanakan sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan oleh peneliti dan responden.
3) Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat
atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini
dilakukuan dengan melihat dokumen-dokumen resmi ' seperti
monografi, catatan-catatan serta buku-buku yang ada.”’

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang
bersumber dari dokumen sekolah yaitu data tentang guru, peserta
didik, arsip yang berisi catatan-catatan penting untuk kelengkapan
data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah usaha mengetahui tafsiran terhadap data
yang terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut
kemudian diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan
dianalisis. Analisis data tersebut merupakan temuan-temuan di
lapangan.’ ¥

Metode berpikir induktif adalah suatu cara berpikir yang
berangka dari faktor-faktor yang khusus dan peristiwa-peristiwa yang
konkrit kemudian dari ;;eristiwa-peristiwa tersebut ditarik kesimpulan
yang bersifat umum. Dalam hal ini dilakukan generalisasi atau

penarikan kesimpulan dari faktor-faktor yang didapat dari lapangan

f9Amiru Hadi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 1998 ) .him. 66.
*®Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada,2003), him.192.




atau hasil penelitian yang bersifat khusus kemudian ditarik
kesimpulan yang bersifat umum.*’

Maka di dalam penelitian ini akan dipaparkan fakta-fakta yang
ada berkaitan dengan mutu hasil belajar PAI siswa program akselerasi
siswa SMP Islam Pekalongan yang mewakili fakta-fakta yang umum

yang terjadi di lembaga pendidikan lain yaﬁg menerapkan program

akselerasi.

H. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penjelasan dan penelaahan pokok-pokok
masalah yang akan dibahas, maka peneliti menyusun sistematika penulisan
sebagai berikut :

Bagian muka memuat sampul, judul, halaman pernyataan, halaman
nota pembimbing, halaman pengesahan skripsi, motto, halaman
persembahan, kata pengantar, daftar isi, abstrak.

Bab I Pendahuluan yang berisi tentang : Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka,
Metode Penelitian, Sistematika Penulisan Skripsi.

Bab II Mutu hasil belajar PAI siswa program akselerasi terdiri dari
dua sub bé;b. Sub bab pertama tentang hasil belajar PAI , terdiri dari:
Pengertian hasil belajar, Faktor yang mempengaruhi hasil belajar PAI dan

Jenis-jenis keberhasilan belajar. Program akselerasi yang terdiri dari

*'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidika Kuantitatif dan Kualitatif (Bandung: Alfabeta,
2008). him. 207.
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‘Pengertian akselerasi, Tujuan akselerasi, Karakteristik peserta akselerasi,
Bentuk penyelenggaraan akselerasi, Waktu tempuh program akselerasi dan
Standar kualifikasi akselerasi, Kelemahan dan keuntungan akselerasi.

Bab III Mutu hasil belajar PAI siswa progam akselerasi di SMP
Islam Pekalongan yang berisi tentang, Sejarah singkat berdirinya program
akselerasi di SMP Islam Pekalongan, Pembelajaran PAI pada program
akselerasi di SMP Islam Pekalongan, Mutu hasil belajar PAI siswa SMP

Islam Pekalongan pada program akselerasi.

Bab IV Analisis mutu hasil belajar PAI siswa program akselerasi di
SMP Islam Pekalongan meliputi: Analisis pembelajaran PAI pada siswa
program akselerasi di SMP Islam Pekalongan, Analisis mutu hasil belajar
PAI siswa SMP Islam Pekalongan pada program akselerasi.

Bab V Penutup, Kesimpulan dan Saran.

Bagian akhir berisi : Lampiran, Daftar Pustaka, dan Datftar,

Riwayat Hidup Peneliti.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka ada beberapa saran yang dapat

digunakan untuk membenahi mutu hasil belajar PAI siswa akselerasi di

SMP Islam Pekalongan :

.1. Untuk semua guru SMP Islam Pekalongan

Diharapkan  guru-guruselain  bertanggung jawab  dalam

pelaksanaan pentransferan ilmu kepada siswa, diharapkan mampu
membina dan membentuk akhlak siswa, serta diharapkan tidak hanya
berperan sebagai pengajar dan yang belajar saja, tetapi lebih sebagai
pendidik yang terdidik yang selalu kaya akan ilmu dan tauladan yang
baik. Diharapkan untuk siswa program akselerasi untuk dapat
membagikan apa yang telah didapatnya kepada teman lainnya di lain
program akselerasi, berbaur bersamanya schingga tidak ada jurang
pemisah antara siswa akselerasi dengan yang lain.

2. TIM Program akselerasi

Diharapkan untuk TIM Program akselerasi SMP Islam

Pekalongan untuk terus dan selalu melakukan perbaikan-perbaikan
dalam pelaksanaan program akselerasi dalam rangka mengembangkan
dan meningkatkan mutu program akselerasi yang baru lahir ini. Lebih
luas dalam mensosialisasikan program akselerasi yang ada pada
masyarakat, sehingga siswa-siswa dengan keberbakatan yang luar
biasa dapat terfasilitasi apa yang dibutuhkan dan apa yang seharusnya

didapatkannya.
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PEDOMAN WAWACARA

“Mutu hasil belajar PAI siswa akselerasi di SMP Islam Pekalongan”

PERTANYAAN-PERTANYAAN

Pokok wawancara dengan Wakil kepala sekolah bagian kurikulum

1.

2.

Apa yang melatar belakangi SMP Islam pekalongan membuka kelas akselerasi?
Apakah tujuan utama SMP Islam membuka kelas akselerasi?

Bagaimana proses seleksi penerimaan calon peserta didik kelas akselerasi?

Hal-hal apa saja yang menjadi kendala dalam pelaksanaan program kelas akselerasi?
Bagaimana tindakan sekolah/konsekuensi yang dilakukan sekolah terhadap calon siswa
yang mengikuti tes di kelas akselerasi, namun hasil tes tersebut berada dibawah strandar
?apakah dimasukan ke dalam kelas reguler?atau ada tindakan lain dari pihak sekolah?
Apakah guru” dalam kelas akselerasi dipilih/diminta/dites/dilatih?

Apa saja yang dilakukan sekolah dalam mengevaluasi, atau memperbaiki pelaksanaan
program kelas akselerasi?

Bagaimana sekolah mengelola waktu untuk kelas akselerasi dengan pemadatan dari tiga
tahun menjadi dua tahun?

Bagaimana KBM di kelas akselerasi?

10. Metode apa sajakah yang digunakan dalam pembelajaran kelas akselerasi?

11

12.

13.

- Untuk metode evaluasinya apakah juga sama dengan kelas reguler?
Berapa KKM mata pelajaran kelas akselerasi?

Berapa jumlah guru di kelas akselerasi ?

14. Apa saja syarat bagi peserta didik untuk dapat menjadi siswa akselerasi ?




15. Tes apa saja yang harus diikuti oleh calon peserta didik kelas akselerasi?

16. Apakah serangkaian tes ini yang mengatur dari SMP sendiri ataukah memang sudah ada

dari aturannya?

17. Berapa jumlah siswa yang ideal untuk kelas akselerasi?

18. Fasilitas apa saja yang menunjang KBM?

19. Adakah program akselerasi ini berdampak pada psikologi anak?

Pokok wawancara dengan guru PAI kelas akeselerasi

. Bagaimana pembelajaran PAI di kelas akselerasi?

Apakah ada perbedaan dalam penyampaian materi PAI di kelas akselerasi dan reguler?
Metode apa saja yang diberikan di kelas akselerasi dalam mata pelajaran PAI?
Bagaimana hasil belajar siswa kelas akselerasi dalam mata pelajaran PAI?

Bagaimana peningkatan hasil belajar PAI di kelas akselerasi?

Bagaimana mutu hasil belajar PAI siswa kelas akselerasi?

Bagaimana hasil belajar ulangan harian siswa akselerasi, apakah sabil atau naik turun?

Apa saja prestasi yang dicapai siswa akselerasi pada mata pelajaran PAI?

Pokok wawancara dengan siswa kelas akselerasi

Lo

Darimana infomasi yang anda dapat tentang program akselerasi di SMP Islam
Pakalongan?
Motivasi apa yang mendorong anda untuk masuk pada program akselerasi?

Bagaimana dorongan orangtua anda mengenai program akselerasi?




4. Sebelum masuk ke kelas akselerasi, adakah tes yang harus diikuti?

5. Kesulitan apa saja yang anda hadapi dalam mengikuti pembelajaran di kelas akselerasi?




VERBATIM WAWANCARA

Instrumen

No. Subyek Pertanyaan Instrumen Jawaban Tema
1. | Wakil kepala | Apa yang melatar | Program akselerasi berawal | Sejarah
sekolah belakangi SMP dari tahun 2012, program | program
Istam pekalongan | akselerasi di SMP Islam | akselerasi
membuka kelas Pekalongan diselenggarakan
akselerasi? karena ada penunjukan dari
dinas Propinsi Jawa Tengah
kepada dinas Kota
Pekalongan yang ditujukan
kepada SMP Islam
Pekalongan untuk
menyelenggarakan  program
akselerasi.
2. | Wakil kepala | Apakah tujuan Tujuan utama dalam | Sejarah
sekolah utama SMP Islam | membuka kelas akselerasi | Program
membuka kelas yaitu  untuk  menampung | akselerasi

akselerasi?

anak-anak berprestasi, unggul
dalam akademis sehingga
anak-anak  dalam  kelas
akselerasi dapat mengangkat
nama baikk SMP Islam
Pekalongan, kelas akselerasi
merupakan kelas percepatan
maka dapat menjadikan ikon
satu-satunya sekolah kelas
akselerasi dari tingkat
SD,SMP, SMA untuk daerah

karesidenan Pekalongan.




(V8]

Wakil kepala
sekolah

Bagaimana

mekanisme

penerimaan siswa

kelas akselerasi?

Dalam  peneriman  calon
peserta didik kelas akselerasi
SMP  Islam  Pekalongan
melalui beberapa tahap, yaitu
tahap pertama dengan seleksi
administrasi yang terdiri dari

dua seleksi, seleksi

yang
yang  dilakukan

dengan seleksi nilai raport

pertama

pada kelas 4 semester 1 dan
2, kelas 5 semester 1 dan 2,
dan kelas 6 semester 1.
Dengan rata-rata nilai mata
pelajaran  Ujian  Nasional

seleksi

kedua

yaitu minimal 80
administrasi  yang

dengan hasil nilai Ujian

Nasional yaitu 80. Tahap
kedua ada tes akademik, tes
komputer, wawancara dan tes
IQ dengan minimal 130 skala
wechsler dengan didampingi

oleh lembaga psikologi dari
Bina Asih Yogyakarta.

Mekanisme
penerimaan
siswa
Program

akselerasi

Wakil kepala

sekolah

Hal-hal apa saja
yang menjadi
kendala dalam
pelaksanaan
program kelas

akselerasi?

Kurangnya sosialisasi
menjadi salah satu kendala
dalam pelaksanaan kelas
akselerasi di SMP Islam

Pekalongan.

Sosialisasi
Program

akselerasi




5. | Wakil kepala | Bagaimana Dalam kelas akselerasi guru | Pelaksanaan
sekolah sekolah dan murid berjalan bareng | program
mengelola waktu | dalam menyampaikn materi | akselerasi
untuk kelas dan dilakukan secara aktif
akselerasi dengan | sehingga di kelas akselerasi
pemadatan dari pembelajaran berjalan lebih
tiga tahun cepat dengan target dua tahun
menjadi dua bisa selesai dan kurikulum
tahun? yang digunakan yaitu
kurikulum diferensial.
6. | Wakil kepala | Bagaimana KBM | KBM dengan menggunakan | Pembelajaran
sekolah di kelas kurikulum diferensial, dengan | di kelas
akselerasi? pemilihan  antara  materi | akselerasi
esensial dan non esensial.
Tambahan pelajaran  yang
diberikan lebih fokus pada
materi Ujiam Nasional dalam
waktu seminggu matematika
masuk dua hari, fisika dan
biologi masuk dua hari,
bahasa inggirs sekali dan
bahasa  Indonesia  sekali
dengan demikian anak lebih
terbiasa  sehingga  dalam
sistem belajar akselerasi
7. | Wakil kepala | Bagaimana Metode pembelajaran Pembelajaran
sekolah metode berbeda dengan kelas reguler | di kelas
pembelajaran PAI | karena di kelas akselerasi akselerasi
di kelas menggunakan dua materi

akselerasi?

esensial dan non esensial




dengan lebih banyak

melakukan diskusi kelas .

adakah tes yang

8. | Wakil kepala | Berapa KKM SMP  Islam  Pekalongan | Pembelajaran
sekolah mata pelajaran mematok kriteria ketuntasan | di kelas
kelas akselerasi? | minimal pada kelas akselerasi | akselerasi
8.0.
9. | Wakil kepala | Berapa jumlah Kelas akselerasi maksimlah Pembelajaran
sekolah siswa yang ideal | 20 minimal 8 anak di kelas
untuk kelas akselerasi
akselerasi?
10. | Wakil kepala | Fasilitas apa saja | Dalam pembelajaran di kelas | Pembelajaran
sekolah yang menunjang | akselerasi terdapat fasilitas di kelas
KBM? laptop, LCD, kelas AC, akselerasi
tempat duduk khusus,
ruangan diskusi
11. | Siswa Darimana Dari spanduk, informasi dari | Sosialisasi
akselerasi infomasi yang orang-orang sekitar Program
anda dapat akselerasi
tentang program
akselerasi di SMP
Islam
‘Pakalongan?
12. | Siswa Motivasi apa yang | Motivasi dari Orangtua, dari Program
akselerasi mndorong anda guru-guru. akselerasi
untuk masuk pada
program
akselerasi?
13. | Siswa Sblm masuk ke Tes 1Q, tes akademik, tes Mekanisme
akselerasi kelas akselerasi, komputer, wawancara. penerimaan

Program




harus ditkuti? akselerasi

14. | Siswa Kesulitan apa saja | Materi cepat dan waktu | Program

akselerasi yang anda hadapi | pulang sekolah lebih lama | akselerasi
dalam mengikuti | dibandingkan dengan kelas
pembelajaran di reguler
kelas akselerasi?

15. | Guru PAI Metode apa saja | Metode yang digunakan yaitu | Pembelajaran
kelas yang diberikan di | dengan pembelajaran aktif PAI di kelas
akselerasi kelas akselerasi sesuai dengan kurikulum akselerasi

dalam mata 2013. Dengan ceramah, tanya

pelajaran PAI? jawab dan diskusi namun
pada kelas akselerasi lebih
dipercepat

16. | Guru PAI Bagaimana hasil | Hasil belajar PAI siswa sudah | Pembelajaran
kelas belajar siswa cukup baik karena jika dilihat | PAI kelas
akselerasi kelas akselerasi kriteria ketuntasan akselerasi

dalam mata minimalnya yaitu 8,0 dan

pelajaran PAI? rata-rata dari semua siswa
sudah memenubhi kriteria
karena didukung dengan
peran guru yang
menggunakan cara belajar
yang lebih aktif dengan
jumlah siswa yang lebih
sedikit per kelasnya yaitu 13-
15 anak

17. | Guru PAI Bagaimana Kalau ada ulangan harian Evaluasi
kelas peningkatan hasil | terpadu jam pembelajaran Pembelajaran
akselerasi belajar PAI di sampai jam 4 sore karena dari | PAI kelas

kelas akselerasi? | awalnya diisi dengan ulangan | akselerasi




harian terpadu kemudian
mata pelajaran jam pertama
digeser pada jam ke tiga belas
atau jam 3-4 sore, anak
akselerasi lebih suka belajar
dan apabila pembelajaran
diselesaikan lebih awal dari
biasanya karena ada rapat,
mereka kelas akselerasi

merasa tidak puas.

18.

Guru PAI
Kelas
Akselerasi

Bagaimana hasil
belajar ulangan
harian siswa
akselerasi, apakah
sabil atau naik
turun?

Apa saja prestasi
yang dicapai
siswa akselerasi
pada mata
pelajaran PAI?

Nilai yang dicapai cukup baik
sudah melebihi standar KKM
yang pastinya berbeda dengan
standar KKM program
reguler, mengenai naik turun
nilai ulangan harian dari
waktu ke waktu cukup stabil
tidak banyak mengalami
penurunan, prestasi yang
dicapai seperti juara lomba
cerdas cermat, lomba mata
pelajaran UN.
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SMP ISLAM PEKALONGAN
TERAKREDITASI “A"
Jalan Dr. Cipto Nomor 39 A Telepon (0285) 423010 Pekalongan 51122

FORMULIR PENDAFTARAN
PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU KELAS AKSELERASI
TAHUN PELAJARAN 2013/2014

No. Pendaftaran
0 i

A PESERTA DIDIK
ima Lengkap [A[AJAJATATAIAIAl T T T T T T T T TTTTTTTT]

HEEEEEEEEEREEENEREREEEEE
Nomor Induk Siswa ‘
(SD/MI) JNEENEEEEEEEEEEEEREEEEEEEE
Nomor Induk Siswa Nasional |
(NISN) ] TP T T I T I T T T T T]
mpat Lahir 0NN EEEEEEEEEEEEEEEEERN
nggal Lahir Ll PITT T TITIIITITIITTI T T
"is Kelamin L TP I T T I T T T T T]
ama :IIISILIAIMIJ.IIIHIIIIJIJF!lIlll
warganegarazn - [WNJ] JI[N[O[O[NJE[S[IJAl [T [T T T TTTTT1]
imat Rumah NN EREEEEEEEEEEEn

LTI T T TTTTIT I I T ]
. Telp./HP O PP I T TIIIITTITITITTT]
ma Orang Tua
Ayah +(efefefefefelele] T T [ [ [ [T TTTTTTTTTI]
Ibu IDEENEEREEEEEEEEEEEEREEEEN
kerjaan Orang Tua
Ayah ICNEEEEEEEEEEREREERRRERNER
Ibu ol TP I




\TAR BELAKANG PENDIDIKAN :

Asal Sekolah dEEEEEEEREEEEENEEEEEEEEEn
OEEEEEEEEEEEEREREEEEEEEE |
Alamat Sekolah AR EEEEEEEREEEEEn
ol TP PP PP PP PP PP TT]
Nomor Telp INEEEEEEEEEEEEEEREEEEEEEEN
omor STTB / SKHUN
AlUN:
> MATA PELAJARAN NILAI UJIAN NASIONAL
Bahasa Indonesia 0
Matematika 0
llmu pengetahuan Alam 0
Jumlah 0

ILAI LHB ( LAPORAN HASIL BELAJAR )/ RAPOR :

NILAI KELAS ' RATA-RATA TIAP MAPEL
= PE&?LARAN A v VU1 aNGiA HURUF
Smt | Smt | Smt | Smt | Smt
Bhs. Indonesia | 0 0 0 0 0 0,00 |Nol
! |Matematika 0 0 0 0 0 0,00 |Nol

v |IPA 0 0 0 0 0 0,00 INot
: Rata - rata 0,001 0,00 0,00 0,00]000| 000 [Nol

ZRTIFIKAT / PIAGAM KECAKAPAN:
Bahasa Inggris :[_Ada [v] [ Tidekada | |

Komputer | Ada |v| Tidak ada | |

ERTIFIKAT / PIAGAM PRESTASI AKADEMIS DAN NON AKADEMIS YANG PERNAH DIRAIH
LAM 3 TAHUN TERAKHIR :

J. BIDANG PRESTASI TINGKAT | JUARA KE KETERANGAN

)

)

ngetahui: ' PEKEIONGAN, 1. w505 s ssissmn cone s 2013
ng Tua/Wali Peserta Didik Calon Peserta Didik

388888 » . AAAAAAAA




TN UL P3P S,
G A ) ds ) aw )

YAYASAN BADAN WAKAF MA’HAD ISLAM

SMP ISLAM PEKALONGAN
TERAKREDITASI “A” :
Jalan Dr. Cipto Nomor 39 A Telepon (0285) 423010 Pekalongan 51122

SURAT KETERANGAN
Nomor : 2.931/SMI/S.6/2015

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMP Islam Pekalongan di Kota Pekalong:1: Provinsi

Jawa Tengah, dengan ini menerangkan bahwa :

Nama Mahasiswa : NUR FAIQOH
NIM : 2021111013
Semester : VI

Jenjang / Program Studi : S.1/ Tarbiyah/PAI
Instansi : STAIN Pekalongan

Telah melaksanakan Observasi dan Wawancara mengenai “Mutu hasil belajar PAI siswa

program akselerasi di SMP Islam Pekalongan“

Yang dilaksanakan pada :

Waktu Pelaksanaan : 14 Desember 2014 — 19 Februari 2015
Tempat'/ Objek : SMP Islam Pekalongan

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS PRIBADI

Nama Lengkap : Nurfaiqoh

Tempat, tanggal lahir : Tegal, 25 Januari 1993

Alamat : Desa lemahduwur, Kecamatan Adiwerna,
Kabupaten Tegal.

Riwayat Pendidikan

TK Masyitoh lulus tahun 1999

SD Negeri 01Lemahduwur  lulus tahun 2005

SMP Plus NU 01 Penawaja lulus tahun 2008

SMA Penawaja lulus tahun 2011

STAIN Pekalongan masuk tahun 2011
B. DATA ORANG TUA

1. Ayah Kandung

Nama Lengkap : H. Chamami (Alm)

Pekerjaan 2 -

Agama : Islam

Alamat : Desa lemahduwur, Kecamatan Adiwerna,
Kabupaten Tegal.

2. Ibu Kandung
Nama Lengkap : Hj. Mafrocha

Pekerjaan : Wiraswasta

Agama : Islam

Alamat : Desa lemahduwur, Kecamatan Adiwerna,
Kabupaten Tegal.

Pekalongan, = Maret 2015

Penulis
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